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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pola asuh Rasulullah di Khalilah
Islamic Daycare dalam upaya mencegah dampak negatif dari inner child pada anak. Analisis
dilakukan berdasarkan hadis-hadis yang berkaitan dengan perlindungan dan pemeliharaan
anak, yang menunjukkan kasih sayang, perhatian, dan kelembutan dalam pendidikan anak.
Pengalaman masa kecil dapat membentuk inner child yang memengaruhi perilaku di masa
depan, sehingga pola asuh Rasulullah dianggap sebagai model ideal untuk menghindari
trauma psikologis. Fokus kajian ini adalah pada metode dan strategi yang diambil dari
hadis-hadis Nabi Muhammad SAW terkait pola asuh serta dampaknya terhadap
perkembangan psikologis anak. Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan
dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
pengasuh, observasi langsung di daycare, dan analisis hadis yang relevan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pola asuh Rasulullah, yang mencakup kasih sayang,
komunikasi yang baik, dan pendidikan karakter, secara signifikan dapat mencegah
terjadinya inner child negatif pada anak. Anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh ini
menunjukkan peningkatan dalam kepercayaan diri dan kemampuan berinteraksi sosial.
Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam pendidikan Islam dengan
mengintegrasikan nilai-nilai hadis ke dalam praktik pengasuhan modern, serta
memperkaya literatur mengenai pencegahan inner child negatif dari perspektif Islam
dengan solusi yang berdasarkan ajaran Nabi Muhammad SAW.

Kata kunci: Pola asuh Rasulullah SAW; Inner child; Pendidikan karakter; Nilai-nilai moral.

Abstract
This study examines the application of the Prophet's parenting style at Khalilah Islamic
Daycare in preventing negative inner child in children. This study bases its analysis on hadiths
related to the protection and care of children. which describes how the Prophet gave love,
attention, and tenderness in educating children. The inner child formed through childhood
experiences can affect a person’s behavior in the future, and the Prophet's parenting style is
an ideal model in educating children to avoid psychological trauma The focus of this study is
on methods and strategies taken from the Prophet Muhammad's traditions related to
parenting, as well as their impact on children's psychological development. This research uses
a qualitative approach with a case study method. Data were obtained through in-depth
interviews with caregivers, direct observation at the daycare, and analysis of relevant hadiths.
The results show that the application of the Prophet's parenting style, such as affection, good
communication, and character education, can significantly prevent the formation of a
negative inner child in children. Children raised with this parenting style show improvement
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in self-confidence and social interaction skills. This study makes a new contribution to the field
of Islamic education by integrating hadith values into modern parenting practices. It also
enriches the literature on preventing negative inner child from an Islamic perspective, offering
solutions based on the teachings of the Prophet Muhammad.

Keywords: Parenting of the Prophet Muhammad; Inner child; Character education; Moral
values.

PENDAHULUAN

Setiap anak memiliki pola asuh yang berbeda dari orang tua. Proses
pertumbuhan dan perkembangan harus terus berlanjut dan ditandai dengan
interaksinya dengan aspek psikologis dan juga aspek fisik (Adinda & Netrawati,
2024). Oleh karena itu, diperlukan pola asuh yang berkualitas yang dapat
menangani setiap masalah yang muncul. Namun kebanyakan dari orang tua, acuh
tak acuh dalam pola asuh anak dan beranggapan bahwa pola asuh yang diberikan
sudah benar tanpa mengetahui apa yang menghambat tumbuh kembanga anak
(Adilah dkk., 2023). Pola asuh merupakan faktor fundamental dalam perkembangan
psikologis dan emosional anak (Salimah & Mursalin, 2023). Kualitas pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua atau pengasuh dapat memberikan dampak jangka
panjang terhadap karakter, kesehatan mental, dan hubungan interpersonal anak di
masa mendatang (Aini & Wulan, 2023). Inner child negatif adalah salah satu
konsekuensi dari pengalaman masa kecil yang traumatis atau kurang ideal, yang
mencakup perasaan terluka, tidak dicintai, atau diabaikan (E. I. E. Putri dkk., 2022).
Fenomena ini dapat mempengaruhi kehidupan seseorang hingga dewasa,
menyebabkan masalah seperti rendahnya rasa percaya diri, kecemasan, dan
masalah dalam hubungan social (Dewi dkk., 2023).

Menurut (Salma, 2024), pola asuh orang tua yang terdiri dari hubungan
dengan anaknya dalam rangka merusak karakter anak adalah pola asuh perilaku.
Pola asuh tentang luka masa kecil anak atau Inner Child adalah pola asuh yang
kurang diperhatikan oleh orang tua (Jalil & Hidayatullah, 2022). Pengasuhan yang
diterima selama masa anak-anak meninggalkan sisi positif dan negatif yang
mempengaruhi perilaku seseorang dimasa dewasa yang disebut dengan Inner Child
(Mahmudah & Noor, 2023). Inner Child sebuah bentuk ego dari anak yang terbawa
akibat kesalahan pengasuhan karena dibentuk oleh pengalaman atau kejadian masa
lalu yang tidak sempurna dan belum terselesaikan dengan baik, sehingga akan
mempengaruhi kejadian di masa depan (Kurnia Sofiani & Sumarni, 2020).
Pemikiran negatif akan membawa kegelapan dalam jiwa anak, sedangkan pemikiran
positif akan membawa kecerahan dalam hidupnya (Nurhaliza & Yusmami, 2021).
Belum terbukti bahwa inner child dapat muncul pada orang dewasa dalam bentuk
perilaku dan emosi, namun diyakini bahwa perkembangan tersebut tidak terjadi.

Secara karakteristik, seseorang yang inner child-nya terluka akan
menunjukkannmasalah dengan kepercayaan, kejujuran, perilaku adiktif dan
kompulsif, dan hubungan yang tidak bermanfaat. Itulah alasan mengapa
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banyakkdari mereka yang akhirnya memiliki hubungan dekat dengan seorang
kerabat pria. Luka yang diderita pada masa kanak-kanak dapat mempengaruhi
kapasitas mental seseorang seiring bertambahnya usia. Keterbatasan dan
kelemahan fisik dan psikologis seorang anak mengharuskan adanya perlindungan
agar mereka dapat hidup dan mengembangkan diri secara baik (Lail dkk., 2017).
Perlindungan dalam konsep inner child, dimana perlindungan ini berfokus pada hati
dan jiwa anak. Karena dalam semua usaha manusia, hati yang baik diperlukan untuk
kehidupan yang baik, sedangkan hati yang buruk akan berdampak negatif pada
usaha manusia. Sebagaimana dalam sabda rasulullah:
ud\@j‘f\ﬂ?u\wuwbbii?l&\@ﬂawbsMM;L\L;Q\)

“Dan ketahuilah pada setiap tubuh ada segumpal daging yang apabila baik,
maka baiklah tubuh tersebut dan apabila rusak, maka rusaklah tubuh
tersebut. Ketahuilah, ia adalah hati.”

Dari hadist tersebut dapat diambil bahwa hati adalah bagian terpenting
dalam tubuh manusia. Maka diperlukan kehatian-hatian dan kesabaran dalam
menjalankan pola asuh yang yang baik untuk kesehatan psikis anak. Anak
memerlukan perlindungan yang memadai untuk fisik dan psikisnya. Dalam ajaran
Islam, Rasulullah Muhammad SAW dikenal sebagai teladan utama dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam pola asuh anak. Pola asuh yang diajarkan oleh
Rasulullah SAW menekankan pentingnya kasih sayang, pengertian, keadilan, serta
pengajaran nilai-nilai moral dan spiritual. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada
pemenuhan kebutuhan fisik anak, tetapi juga kebutuhan emosional dan spiritual,
yang sangat penting untuk membentuk karakter yang kuat dan sehat (Ratna Sari &
Handayani, 2022).

Menurut penelitian dari (Padjrin, 2019), pola asuh memiliki peran yang
sangat krusial dalam perkembangan anak, memengaruhi kesehatan emosional,
sosial, dan psikologis mereka sepanjang hidup. Dalam dunia yang semakin kompleks
dan penuh tekanan, anak-anak sering kali menghadapi tantangan yang dapat
mengganggu pertumbuhan positif mereka. Serta menurut penelitian dari (Suryana
& Latifa, 2023), pengalaman masa kecil yang negatif, seperti pengabaian, trauma,
atau kekerasan, dapat membentuk inner child negative, sebuah konsep yang
merujuk pada bagian dari diri yang menyimpan luka emosional dan pengalaman
buruk. Inner child negatif ini dapat menimbulkan berbagai masalah di kemudian
hari, termasuk kecemasan, depresi, dan kesulitan dalam membangun hubungan
sosial yang sehat.

Dalam konteks ini, penting untuk merujuk pada pendekatan pengasuhan
yang tidak hanya berfokus pada aspek fisik dan akademis, tetapi juga mendalami
dimensi emosional dan spiritual. Salah satu sumber yang kaya akan panduan dalam
pengasuhan adalah ajaran Rasulullah SAW, yang mengedepankan nilai-nilai seperti
kasih sayang, empati, komunikasi yang terbuka, dan pendidikan karakter. Ajaran ini
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tidak hanya relevan dalam konteks spiritual, tetapi juga praktis untuk diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam pengasuhan anak.

Khalilah Islamic Daycare, sebagai lembaga pendidikan anak usia dini,
memiliki kesempatan untuk menerapkan pola asuh ini dalam praktiknya. Dengan
meneliti bagaimana pola asuh ala Rasulullah SAW dapat mencegah terbentuknya
inner child negatif, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih
dalam tentang pentingnya nilai-nilai Islam dalam mendukung perkembangan anak.
Penelitian ini juga ingin mengeksplorasi dampak positif dari lingkungan yang
mendukung, di mana anak-anak merasa aman dan dicintai, serta dapat
mengekspresikan perasaan mereka dengan bebas. Tentu saja penelitian ini
dilakukan guna mengkaji bagaimana penerapan pola asuh ala Rasulullah SAW di
Khalilah Islamic Daycare dapat membantu mencegah terbentuknya inner child
negatif pada anak. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan bukti empiris
mengenai efektivitas pendekatan ini dalam mendukung perkembangan anak secara
holistik. Hasil penelitian ini tidak hanya akan memberikan kontribusi bagi Khalilah
Islamic Daycare, tetapi juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi lembaga
pendidikan lainnya dan para orang tua dalam mengimplementasikan pola asuh yang
lebih baik dan penuh kasih sayang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan nilai-nilai
pola asuh yang diajarkan oleh Rasulullah dapat berkontribusi dalam mencegah
dampak negatif dari inner child pada anak. Tujuan ini sangat relevan mengingat
pentingnya masa kecil dalam membentuk kepribadian dan perilaku individu di
masa depan. Dengan mengkaji hadis-hadis yang berhubungan dengan perlindungan
dan pendidikan anak, penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi metode yang
dapat diterapkan secara praktis dalam konteks modern. Kebaharuan penelitian ini
terletak pada integrasi antara nilai-nilai pendidikan Islam dan praktik pengasuhan
kontemporer, yang tidak hanya memberikan wawasan baru dalam bidang
pendidikan Islam, tetapi juga menawarkan solusi berbasis ajaran Nabi Muhammad
SAW dalam mencegah trauma psikologis pada anak. Melalui pendekatan ini,
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur yang ada dan memberikan
panduan praktis bagi orang tua dan pengasuh dalam mendidik anak dengan cara
yang lebih empatik dan efektif.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Metode Kualitatif. Sebagai
prosedur penelitian, Metode Kualitatif melibatkan pengumpulan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau tindakan mereka. Metode
kualitatif ini digunakan karena, antara lain, lebih mudah untuk beradaptasi ketika
berhadapan dengan generalisasi; secara khusus, metode ini menyediakan hubungan
langsung antara penulis dan pembaca (Duncan dkk., 2019). Penelitian ini diarahkan
untuk mengetahui bagaimana pola asuh ala rasulullah diterapkan di khalilah Islamic
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daycare dan dampaknya terhadap perkembangan anak. Penelitian ini juga
menggunakan Metode Maudhu'i. Dengan menggunakan metode ini merupakan cara
mengumpulkan hadis-hadis Nabi saw. sesuai dengan topik yang dapat dibahas
secara memuaskan dari segi hukum, makna, penjelasan, dan hadis Nabi saw. dan
sesuai dengan hukum Nabi saw. Metode ini digunakan untuk mengkaji hadis
perlindungan dan pemeliharaan anak.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara.
Wawancara digunakan untuk teknik pengambilan data menggunakan format
pertanyaan yang terencana dan disampaikan secara lisan kepada responden dengan
tujuan-tujuan tertentu. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah metode
deskriptif. Menurut Sugiyono dalam (Juandra, 2020) menyatakan bahwa penelitian
deskriptif bertujuan untuk membuat gambaran secara sistematis, factual dan akurat
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Teori ini
menyajikan teori belajar social (social learning theory) oleh Albert Bandura dalam
(Monicha & Fitri, 2022) menyatakan bahwa anak belajar melalui observasi dan
peniruan. Pola asuh ala rasulullah bisa dipahami melalui contoh-contoh perilaku
Nabi Muhammad yang dijadikan model oleh orang tua atau pengasuh dalam
mendidik anak-anak

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Pola Asuh ala Rasulullah di Khalilah Islmic Daycare

Khalilah Islamic Daycare hadir menjadi sahabat bagi orang tua dan keluarga
dalam hal mendidik dan mengasuh anak-anak. Khalilah Islamic Daycare mengusung
konsep Fitrah Based Education. Dasar pendidikan fitrah adalah menemani bukan
memanajemen (D. W. Putri & Affandi, 2023). Prinsip fitrah based education ialah
berangkat dari keyakinan bahwa sejak anak lahir dalam keadan fitrah, sehingga
wajib hukumnya menyakini bahwa sejak lahir anak memiliki potensi baik yang
terinstal. Ketika proses pendidikan semakin terobsesi mengendalikan,
menintervensi dan mendominasi, proses pendidikan menjadi tidak alamiah dan
berpotensi membuat fitrah anak-anak rusak.

Khalilah Islamic Daycare adalah sebuah lembaga penitipan anak usia 1 tahun
sampai 6 tahun yang berlokasi di Medan. Daycare yang berusaha menerapkan nilai-
nilai Islam dalam setiap aspek pengasuhannya. Lembaga ini mengadopsi pola asuh
ala Rasulullah SAW dengan tujuan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan anak secara holistik. Dengan menerapkan prinsip-prinsip
pengasuhan Rasulullah SAW, Khalilah Islamic Daycare berupaya mencegah
terbentuknya inner child negatif dan mendukung perkembangan anak yang
seimbang secara fisik, emosional, dan spiritual. Selain itu, Khalilah Islamic Daycare
juga menyediakan berbagai mainan edukatif dan buku bacaan yang dapat mengasah
kreativitas dan kemampuan belajar anak.
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Di khalilah Islamic Daycare, setiap anak diperlakukan dengan penuh kasih
saying dan kelembutan, seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah. Para kakak
pengasuh selalu meberikan perhatian yang tulus kepada anak-anak, tidak hanya
dalam hal kebutuhan fisik seperti makan dan bermain, tetapi juga dalam merespons
kebutuhan emosional mereka. Anak-anak didorong untuk berekspresi dengan
bebas tanpa takut dimarahi atau diabaikan. Dalam lingkungan daycare ini, anak-
anak diberikan ruang untuk tumbuh tanpa ancaman hukuman fisik atau verbal.
Pengasuhan dilakukan dengan pendekatan positif, di mana setiap anak diberi
penjelasan dengan baik tentang kesalahan yang mereka lakukan tanpa
menggunakan kekerasan atau mempermalukan mereka.

Di khalilah Islamic Daycare, keadilan dalam memberikan perhatian, kasih
saying dan kesempatan bermain diterapkan dengan baik. Setiap anak diperlakukan
secara setara, tanpa membedakan latar belakang, usia atau kemampuan. Hal ini
penting untuk mencegah kecemburuan dan rasa tidak adil di antara anak-anak.
pengasuh di Khalilah memastikan setiap anak mendapat giliran yang sama dalam
mengguanakan fasilitas bermain atau menerima perhatian dari pengasuh. Salah
satu aspek penting dari pola asuh Rasulullah adalah pendidikan akhlak dan spiritual
sejak dini (Adib & Mujahidah, 2023). Di Khalilah Islamic Daycare, pendidikan akhlak
diterapkan melalui pengajaran nilai-nilai islami seperti kejujuran, kemandirian,
sopan santun dan rasa tanggung jawab. Selain itu, anak-anak juga dibimbing dalam
aktivitas spiritual seperti, belajar doa sehari-hari, membacakan kisah-kisah nabi dan
sahabat yang mengandung nilai-nilai akhlak islami. Khalilah juga menyediakan
seribu buku untuk anak-anak belajar.

Khailah Islamic Daycare sanagat menghargai perasaan dan kebutuhan
emosional anak. Anak-anak diberi ruang untuk berekspresi. Jika ada anak yang
merasa sedih, marah atau tidak bersikap seperti hari sebelumnya, kakak pengasuh
dan ibu khalilah mengajak anak tersebut untuk berbicara tentang perasaannya.
Pengasuh tidak mengabaikan atau menekankan perasaan tersebut, melainkan
membantu dan mencari sebab dan alasannya untuk mengatasi hal tersebut. Di
Khalilah, lingkungan fisik dan social dirancang agar aman dan nyaman bagi anak-
anak. fasilitas yang tersedia memenuhi standar keamanan dan interaksi antar anak
diawasi secara ketat.

Jadwal harian Khalilah menerapkan ajaran rasulullah dalam hal pemenuhan
kebutuhan fisik dan mental anak secara imbang. Anak-anak diberikan makanan
sehat dan bergizi, waktu tidur siang yang cukup serta aktivitas bermain yang
dirancang untuk merangsang perkembangan motoric anak. semua ini dilakukan
dengan tujuan menjaga keseimbangan fisik dan mental anak. Para kakak pengasuh
secara konsisten menunjukkan perilaku islami dalam interaksi mereka sehari-hari,
seperti menucapkan salam, berbicara dengan lembut dan membantu satu sama lain.
Anak-anak diajarkan untuk meniru perilaku ini dalam interaksi mereka dengan
teman-teman dan kakak pengasuh. Dalam konteks ini, penerapan pola asuh yang
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penuh kasih sayang, seperti yang dicontohkan Rasulullah Saw dapat berperan
penting dalam mencegah terbentuknya inner child yang negatif. Di Khalilah Islamic
Daycare, pendekatan ini dijadikan dasar dalam mendidik dan merawat anak-anak,
dengan harapan dapat membentuk generasi yang sehat secara emosional dan
berkarakter kuat.

Syarah Hadis

Dalam hadis diatas terdapat maksud bahwa menyayangi anak kecil,
memeluknya, menciumnya, dan berlemah lembut kepadanya adalah amal yang
diridhai Allah dan akan diberikan balasan atasnya. Hal ini terlihat dalam sabda Nabi
% kepada al-Agra' bin Habis ketika dia berkata bahwa dia memiliki sepuluh anak
dan tidak pernah mencium satu pun dari mereka: "Siapa yang tidak menyayangi,
tidak akan disayangi." Ini menunjukkan bahwa mencium anak Kkecil,
menggendongnya, dan menunjukkan kasih sayang kepadanya adalah perbuatan
yang dapat mendatangkan rahmat Allah. Nabi # juga pernah menggendong cucunya,
anak dari Abu al-'Ash, di pundaknya saat shalat, padahal shalat adalah amal yang
paling utama di sisi Allah. Nabi # telah memerintahkan agar kita khusyuk dalam
shalat dan fokus kepada-Nya, namun membawa anak itu tidaklah mengurangi
kekhusyukan yang diperintahkan dalam shalat. Nabi ¥ tidak ingin memberatkan
anak itu jika beliau meninggalkannya tanpa menggendongnya dalam shalat.
Perbuatan Nabi # ini merupakan teladan besar, dan kita harus mengikuti contoh
beliau dalam menyayangi anak-anak kecil maupun yang sudah dewasa, serta
bersikap lembut kepada mereka.

Adapun maksud "Dan berbuat adillah di antara anak-anak kalian." Perintah
ini bersifat anjuran (sunnah), sehingga ketidakadilan di antara mereka dihukumi
makruh, bukan haram. Penjelasan diatas menekankan pentingnya kasih sayang
dalam pola asuh anak, yang diajarkan oleh Rasulullah # melalui tindakan seperti
mencium, memeluk, dan bersikap lembut kepada anak-anak. Kasih sayang ini tidak
hanya diridhai Allah, tetapi juga penting dalam mencegah trauma emosional atau
inner child negatif pada masa dewasa, yang sering terjadi karena kurangnya
perhatian di masa kecil. Teladan Nabi # menunjukkan bahwa perhatian emosional
sangat diperlukan untuk membentuk ikatan yang kuat dan rasa aman, sehingga anak
tumbuh dengan kesehatan psikologis yang baik. Pola asuh penuh kasih sayang ini
membantu anak merasa dihargai dan dicintai, mencegah luka batin yang dapat
berdampak di kemudian hari.

Kalimat "Dan berbuat adillah di antara anak-anak kalian. Perintah ini bersifat
anjuran (sunnah), sehingga ketidakadilan di antara mereka dihukumi makruh,
bukan haram" dalam konteks pencegahan inner child menekankan pentingnya
bersikap adil terhadap anak-anak dalam pola pengasuhan. Inner child seringkali
terbentuk dari pengalaman masa kecil yang kurang menyenangkan, salah satunya
bisa disebabkan oleh ketidakadilan dalam perhatian atau perlakuan dari orang tua.
Ketika orang tua tidak adil, walaupun perbuatan tersebut mungkin tidak haram
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(sesuai dengan penjelasan bahwa ketidakadilan dihukumi makruh), hal ini tetap
bisa menimbulkan perasaan terluka, tidak dihargai, atau kurang diterima oleh anak,
yang berpotensi menjadi trauma emosional di kemudian hari.

Dengan bersikap adil, orang tua bisa mencegah rasa iri, ketidakpuasan, dan
luka batin yang dapat menjadi akar dari masalah inner child. Meski anjuran keadilan
dalam agama ini tidak wajib (hanya sunnah), penerapannya memiliki dampak besar
dalam menjaga keseimbangan emosional anak dan menghindari terbentuknya
perasaan negatif yang dapat terbawa hingga dewasa. "Seorang ayah tidak
memberikan pemberian kepada anaknya yang lebih baik daripada pendidikan yang
baik". Ibnu Atsir berkata: nahlah berarti pemberian atau hadiah yang diberikan
secara cuma-cuma tanpa imbalan dan tanpa hak yang melekat. (Seorang ayah
kepada anaknya) baik laki-laki maupun perempuan. (Lebih baik daripada
pendidikan yang baik) yang dimaksud adalah pendidikan berdasarkan kitab (Al-
Qur'an) dan sunah, serta mengajarkan tata cara agama dan cara bergaul dengan baik
kepada sesama makhluk. Al-Thibi berkata: pendidikan yang baik dijadikan seolah-
olah bagian dari harta atau pemberian untuk menunjukkan betapa besar nilainya.

Kalimat "Seorang ayah tidak memberikan pemberian kepada anaknya yang
lebih baik daripada pendidikan yang baik" menekankan pentingnya pendidikan
yang baik sebagai warisan terbaik dari orang tua kepada anak. Menurut Ibnu Atsir,
kata nahlah berarti pemberian atau hadiah yang diberikan dengan ikhlas, tanpa
mengharapkan imbalan. Pendidikan yang baik di sini mencakup pendidikan
berdasarkan Al-Qur'an, sunah, serta ajaran tata cara kehidupan yang baik, baik
dalam urusan agama maupun sosial. Al-Thibi menambahkan bahwa pendidikan
yang baik diibaratkan seperti harta yang berharga, menandakan betapa tingginya
nilai pendidikan tersebut. Dalam konteks ini, pendidikan yang baik tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter anak, seperti adab,
perilaku, dan sikap dalam berinteraksi dengan orang lain. Ketika dikaitkan dengan
pencegahan inner child, pendidikan yang baik sejak dini berperan penting dalam
membentuk jiwa dan kepribadian anak yang sehat. Inner child yang negatif sering
kali merupakan dampak dari pengalaman buruk atau kurangnya perhatian
emosional dan moral di masa kecil. Dengan memberikan pendidikan yang baik
terutama dalam hal kasih sayang, nilai-nilai agama, dan keterampilan social seorang
anak akan tumbuh dengan perasaan aman, dihargai, dan memiliki kontrol
emosional yang baik. Hal ini mencegah luka batin yang bisa memicu masalah
psikologis di masa dewasa. Jadi, pendidikan yang baik sejak dini adalah salah satu
kunci dalam pencegahan masalah inner child yang dapat berdampak negatif pada
perkembangan psikologis anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pola asuh ala Rasulullah
SAW di Khalilah Islamic Daycare berhasil mencegah terbentuknya inner child
negatif pada anak-anak. Melalui pendekatan kasih sayang yang konsisten, pengasuh
mampu membangun hubungan emosional yang mendalam dengan anak. Hal ini
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tercermin dalam tingkah laku anak yang lebih terbuka dan nyaman dalam
mengekspresikan perasaan mereka. Penelitian ini menemukan bahwa anak-anak
yang merasa aman dan dicintai cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang
lebih tinggi, sehingga mengurangi risiko perkembangan masalah emosional di masa
depan.

Dari segi komunikasi, pengasuh menerapkan teknik yang mendukung dialog
terbuka, mirip dengan cara Rasulullah SAW berinteraksi dengan anak-anak (Barus
& Rahma, 2022). Pengasuh memberikan kesempatan kepada anak untuk berbicara
tentang pengalaman dan perasaan mereka, menciptakan ruang bagi anak untuk
belajar mengatasi emosi negatif. Hal ini membantu anak-anak dalam memahami dan
mengelola perasaan mereka, yang penting dalam mencegah terbentuknya inner
child yang terluka. Pendidikan karakter menjadi fokus utama dalam pengasuhan,
dengan penekanan pada nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
empati. Pengasuh mengintegrasikan nilai-nilai ini dalam kegiatan sehari-hari,
membentuk identitas positif anak. Anak-anak belajar menghargai diri mereka
sendiri dan orang lain, yang berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial
yang sehat.

Lingkungan di Khalilah Islamic Daycare juga berperan penting. Aktivitas
yang dirancang secara spesifik, seperti permainan edukatif dan diskusi kelompok,
memungkinkan anak-anak untuk berinteraksi dan bekerja sama. Hal ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan sosial tetapi juga membangun rasa saling percaya di
antara anak-anak, yang penting untuk kesehatan emosional mereka. Akhirnya,
penerapan hadis sebagai pedoman dalam pengasuhan memperkuat relevansi ajaran
Islam dalam praktik pengasuhan modern (Adib & Mujahidah, 2021). Pengasuh
merujuk pada ajaran yang menekankan perlunya memperlakukan anak dengan baik
dan memberikan perhatian yang layak. Ini menunjukkan bahwa ajaran Nabi tidak
hanya relevan dalam konteks religius tetapi juga praktis dalam menghadapi
tantangan pengasuhan saat ini.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menunjukkan bahwa pola
asuh ala Rasulullah SAW tidak hanya efektif dalam mencegah inner child negatif
tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan emosional dan sosial anak.
Pendekatan ini dapat dijadikan model bagi lembaga pendidikan dan pengasuhan
lainnya untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam praktik mereka, sehingga
menghasilkan generasi yang lebih sehat secara emosional dan sosial.

Dalam pembahasan penelitian ini, penting untuk mengintegrasikan teori
yang relevan untuk membandingkan hasil temuan di lapangan dengan kerangka
pemikiran yang ada. Salah satu teori yang dapat digunakan adalah Teori
Perkembangan Sosial Anak oleh Erik Erikson. Teori ini menyatakan bahwa
perkembangan psikososial anak melalui tahapan yang melibatkan konflik antara
kebutuhan individu dan tuntutan sosial. Setiap tahap membawa tantangan yang
dapat membentuk karakter dan kepribadian anak, termasuk tahap 'Trust vs.
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Mistrust' yang berkaitan dengan rasa aman dan kasih sayang yang diterima dari
pengasuh.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan pola asuh ala
Rasulullah, yang menekankan kasih sayang, komunikasi yang baik, dan pendidikan
karakter, berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan sosial
anak, sejalan dengan teori Erikson. Dalam konteks ini, pendekatan yang penuh kasih
sayang dan perhatian dapat membantu anak merasa lebih aman dan lebih percaya
diri, sehingga mengurangi risiko terbentuknya inner child negatif.

Selain itu, Teori Attachment oleh John Bowlby juga relevan dalam
menganalisis temuan ini. Teori ini menekankan pentingnya hubungan emosional
yang aman antara pengasuh dan anak. Penerapan pola asuh Rasulullah, yang
menekankan kedekatan emosional dan perhatian yang konsisten, berpotensi
menciptakan ikatan yang aman, mendukung perkembangan sosial dan emosional
anak. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa anak-anak di Khalilah Islamic
Daycare yang dibesarkan dengan pola asuh ini lebih mampu berinteraksi sosial
menunjukkan Kkeselarasan dengan teori attachment. Dengan membandingkan
temuan di lapangan dengan teori-teori tersebut, terlihat adanya keselarasan yang
kuat, yang menegaskan bahwa penerapan pola asuh yang mengedepankan kasih
sayang dan perhatian tidak hanya berkontribusi pada pengembangan karakter anak
tetapi juga dapat mencegah dampak negatif dari inner child. Temuan ini
memberikan bukti empiris yang mendukung teori-teori yang ada, serta
memperkaya pemahaman tentang pentingnya pola asuh dalam konteks pendidikan
Islam.

Konsep Inner Child dan Dampaknya pada Perkembangan Anak

Konsep inner child merujuk pada bagian dari diri seseorang yang tetap
menyimpan pengalaman, emosi dan kenangan masa kecil, termasuk trauma dan
kebahagian. Dalam psikologi (Susanti, 2018), inner child sering dipahami sebagai bagian
bahwa sadar yang terbentuk dari pengalaman masa kecil, baik positif maupun negatif.
Memahami dan bekerja dengan inner child dapat berdampak besar pada perkembangan
psikologis dan emosional seseorang, baik sebagai anak-anak maupun setelah dewasa.
Penerapan pola asuh ala Rasulullah SAW di Khalilah Islamic Daycare berhasil mencegah
terbentuknya inner child negatif pada anak-anak. Melalui pendekatan kasih sayang yang
konsisten, pengasuh mampu membangun hubungan emosional yang mendalam dengan
anak. Hal ini tercermin dalam tingkah laku anak yang lebih terbuka dan nyaman dalam
mengekspresikan perasaan mereka. Penelitian ini menemukan bahwa anak-anak yang
merasa aman dan dicintai cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi,
sehingga mengurangi risiko perkembangan masalah emosional di masa depan.

Dari segi komunikasi (Aminudin, 2022), pengasuh menerapkan teknik yang
mendukung dialog terbuka, mirip dengan cara Rasulullah SAW berinteraksi dengan anak-
anak. Pengasuh memberikan kesempatan kepada anak untuk berbicara tentang
pengalaman dan perasaan mereka, menciptakan ruang bagi anak untuk belajar mengatasi
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emosi negatif. Hal ini membantu anak-anak dalam memahami dan mengelola perasaan
mereka, yang penting dalam mencegah terbentuknya inner child yang terluka

Menurut John Bradshaw dalam (Iswianto, 2017), seorang terapi dan penulis, inner
child adalah bagian dari diri kita yang menyimpan rasa tidak cukup baik, malu atau rasa
takut yang terpendam karena pengalaman masa kecil yang belum terselesaikan.
Pengalaman masa kecil dapat mempengaruhi perkembangan anak dengan cara sebagai
berikut, 1) Trauma masa kecil, trauma seperti mengungkapkan, pengabaian atau
kekerasan verbal dapat membentuk keyakinan negatif tentang diri sendiri yang kemudian
dipendaam oleh inner child. Anak-anak yang mengalami trauma masa kecil sering kali
tumbuh dengan perasaan tidak aman, rendah diri atau kecenderungan mengalami
kecemasan dan depresi saat dewasa. 2) Kebutuhan yang Tidak Terpenuhi, jika kebutuhan
emosional anak, seperti rasa aman, kasih saying atau validasi, tidak terpenuhi, inner child
ini dapat berkembang dengan rasa ketidakpuasan yang mendalam. Ketika dewasa,
individu ini mungkin mengalami kesulitan dalam hubungan interpersonal karena takut
penolakan atau tidak percaya diri. 3) Pengalaman Positif, sebaliknya, inner child juga
menyimpan kenangan dan pengalaman positif. Pengalaman masa kecil yang penuh kasih
sayang, perhatian dan dukungan membentuk pondasi emosional yang sehat. Anak-anak
tumbuh di lingkungan yang stabil cenderung lebih percaya diri, lebih mampu mengelola
emosi mereka dan memiliki hubungan yang lebih baik dengan orang lain saat dewasa. 4)
Pengaruh Pola Asuh, pola asuh yang diterima anak memainkan peran besar dalam
membentuk inner child-nya. Pola asuh otoritatif, yang memberikan keseimbangan antara
dukungan emosional dan disiplin, umumnya membantu perkembangan anak yang sehat
secara emosional. Sebaliknya, pola asuh yang otoriter atau permisif berlebihan bisa
menimbulkan luka emosional, seperti rasa takut yang berlebihan atau kebingungan dalam
mengatur batasan diri.

Secara keseluruhan, inner child berperan penting dalam membentuk cara
seseorang memandang dirinya dan dunia sekitarnya. Perkembangan yang tidak sehat pada
inner child di masa kecil dapat mempengaruhi kesejahteraan emosional. Inner child
merujuk pada aspek emosional dan psikologis dari diri seseorang yang menyimpan
ingatan, perasaan, dan pengalaman masa kecil, baik yang positif maupun negatif. Konsep
ini mencakup bagian dari diri yang bisa menjadi sumber kreativitas dan spontanitas, tetapi
juga dapat menimbulkan dampak negatif jika pengalaman masa kecil tersebut melibatkan
trauma, pengabaian, atau ketidakpastian. Anak-anak yang memiliki inner child negatif
cenderung menghadapi kesulitan dalam mengelola emosi, yang dapat menyebabkan
kecemasan, depresi, atau masalah perilaku di kemudian hari.

Selain itu, inner child negatif dapat menghambat kemampuan anak untuk
membangun hubungan sosial yang sehat, membuat mereka merasa tidak percaya diri dan
takut ditolak, sehingga berisiko mengalami isolasi. Anak-anak ini seringkali kesulitan
dalam mengekspresikan perasaan dan kebutuhan mereka, mengakibatkan
kesalahpahaman dalam komunikasi dan konflik dengan orang lain. Pengalaman negatif
dari masa lalu juga dapat memengaruhi cara anak melihat diri mereka sendiri, berpotensi
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mengembangkan rasa tidak berharga yang menghambat perkembangan rasa percaya diri
dan harga diri.

Dalam konteks perilaku, anak-anak dengan inner child negatif mungkin
menunjukkan perilaku maladaptif, seperti agresi atau penarikan diri, yang mengganggu
proses belajar dan interaksi sosial mereka. Memahami konsep inner child dan dampaknya
sangat penting untuk mengidentifikasi serta menangani masalah yang mungkin muncul
akibat pengalaman masa kecil yang tidak sehat. Pendekatan pengasuhan yang penuh kasih
dan mendukung, seperti pola asuh ala Rasulullah SAW, dapat membantu mencegah inner
child negatif, mendukung kesehatan emosional, dan memfasilitasi perkembangan yang
positif bagi anak.

Pola Asuh Rasulullah Dalam Mencegah Terbentuknya Inner Child Negatif

Pola asuh memiliki peran yang krusial dalam membentuk kepribadian dan
perkembangan anak (Herawati dkk., 2021). Di tengah dinamika kehidupan modern yang
penuh tantangan, penting untuk merujuk pada metode pengasuhan yang telah terbukti
efektif dan berlandaskan nilai-nilai luhur. Salah satu sumber inspirasi yang kaya akan
hikmah adalah pola asuh Rasulullah SAW. Dengan pendekatan yang penuh kasih sayang,
perhatian, dan pengajaran nilai-nilai moral, Rasulullah tidak hanya membentuk karakter
anak-anak di zamannya, tetapi juga memberikan teladan yang relevan hingga saat ini.

Penerapan pola asuh ala Rasulullah SAW terbukti efektif dalam mencegah
terbentuknya inner child negatif, yaitu bagian dari diri anak yang menyimpan trauma dan
pengalaman buruk dari masa kecil. Dalam konteks ini, kasih sayang yang tulus,
komunikasi yang terbuka, dan pendidikan karakter menjadi landasan penting. Dengan
mengadopsi nilai-nilai ini, pengasuh dapat menciptakan lingkungan yang aman dan
mendukung, yang memungkinkan anak untuk tumbuh dengan percaya diri, mampu
mengekspresikan perasaan, dan menjalin hubungan yang sehat (Nasution, 2024). Melalui
pemahaman yang mendalam tentang konsep inner child dan penerapan pola asuh yang
berbasis pada ajaran Rasulullah, kita dapat membantu anak-anak mengatasi tantangan
emosional dan psikologis. Dengan demikian, upaya ini tidak hanya berkontribusi pada
perkembangan individu yang sehat, tetapi juga membangun generasi yang lebih kuat dan
berdaya saing, yang siap menghadapi tantangan masa depan dengan semangat positif.

Pola asuh Rasulullah Saw mengajarkan pendekatan yang seimbang antara kasih
sayang, pendidikan dan penegakan disiplin dalam bentuk yang lembut. Pola ini mencakup
berbagai aspek yang meliputi perlindungan fisik, emosional, spriritual dan social anak.
Berikut beberapa prinsip mengasuh Rasulullah dalam melindungi dan memelihara anak:
Sifat Kasih Sayang

Rasulullah Saw selalu menunjukkan kasih sayangnya kepada anak-anak. beliau
sering menngajak mereka bermain, mencium dan berbicara lemah lembut. Contoh ini
terlihat dari berbagai hadis, seperti ketika Rasulullah mencium Hasan dan Husein. Dalam
sebuah hadis diriwayat
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman, telah menceritakan kepada

kami Syu'aib dari Az Zuhri, telah menceritakan kepada kami Abu Salamah bin

Abdurrahman. bahwa Abu Hurairah radhiallahu’anhu berkata, ‘“Rasulullah %

Suatu ketika, saya menyaksikan Al Hasan bin Ali dicium ketika duduk di samping

Al Agra’ bin Habis At Tamimi. Aqra’ kemudian berkata, "Saya memiliki sepuluh

anak, tetapi saya tidak pernah mencium satu pun dari mereka." Mendengar hal ini,

Nabi Muhammad SAW memandangnya dan berkata, "Barangsiapa yang tidak

menunjukkan kasih sayang, maka ia tidak akan dikasihi. ”

Seperti yang kita ketahui sekarang, ada pengaruh yang signifikan dari bias ibu
terhadap perkembangan anak. Hal ini dikarenakan Rasulullah Saw sangat baik dalam
menerima dan memberkatinya. Orang tua perlu melakukan sesering mungkin dan
mencium anak secara psikologi, karena secara pisikologis hal ini akan melembutkan hati
anak dan menjadikan anak sebagai pribadi yang penyayang. Allah menekankan
pentingnya sikap lemah lembut dan menjauhi perilaku keras dan kasar.

Sifat Kelembutan dalam Pendidikan dan Pengajaran

Rasulullah Saw mengajarkan pendidikan yang bijaksana dan penuh kesabaran.
Beliau tidak pernah memarahi anak-anak ketika mereka melakukan kesalahan, tetapi
memberikan arahan dengan lembut. Misalnya ketika Anas bin Malik masih kecil, ia
sering melakukan kesalahan, namun rasulullah tidak memarahinya, bahkan beliau hanya
tersenyum dan memaafkan.

Sifat Perlindungan dari Kekerasan dan Trauma Psikologis

Kekerasan fisik maupun verbal terhadap anak dapat menyebabkan trauma yang
bertahan lama dalam kehidupan seseorang (Werdiningsih, 2020). Rasulullah Saw secara
tegas melarang bentuk kekerasan terhadap anak. Dengan, mencegah kekerasan, baik
dalam bentuk fisik, verbal atau emosional, anak terhindar dari luka batin yang sering
menjadi akar inner child negatif. Rasulullah bersabda:

SR sstie (e B 1553

“Sesungguhnya Allah menyayangi hamba-hamba-Nya yang penyayang” (HR.

Ahmad)

Beliau mencotohkan pendekatan yang lembut dalam mendidik anak, yang dapat
mencegah trauma dan rasa takut.

Sifat Keadilan dalam Perlakuan terhadap Anak

Rasulullah Saw sangat menekankan keadilan dalam memperlakukan anak-anak.
Beliau melarang memperlakukan satu anak lebih istimewa dari yang lain. Dalam sebuah
hadis Rasulullah bersabda:

S g g g
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“Berlakulah adil terhadap anak-anakmu dalam pemberian” (HR. Bukhari).
Hal ini membantu anak-anak merasa setara, dihargai dan menghindari perasaan rendah
diri atau cemburu yang bias melukai emosi mereka.
Sifat Pendidikan yang Baik dan Bermakna

Pendidikan yang baik, terutama dalam akhlak dan spritualitas, membentuk
karakter dan mental anak (Shabarina dkk., 2018). Rasulullah Saw menekankan
pentingnya mendidik anak dengan nilai-nilai yang positif, yang mengajarkan rasa
tanggung jawab, kepercayaan diri dan penghargaan terhadap diri sendiri. Hal ini penting
dalam membangun pondasi psikologis yang kuat, sehingga anak dapat mengahadapi
kehidupan tanpa membawa luka batin yang mendalam.

s 31 e il 835 15 42 6

“Tidak ada pemberian yang lebih baik dari orang tua kepada anaknya selain

pendidikan yang baik ” (HR. Tirmizi).

Pendidikan yang baik mengajarkan anak untuk menghargai diri sendiri dan orang
lain.
Sifat Pengakuan dan Penghargaan terhadap Perasaan Anak

Salah satu aspek penting dari pola asuh Rasulullah adalah bagaimana beliau selalu
menghargai perasaan dan keinginan anak. Ketika anak-anak melakukan sesuatu,
rasulullah selalu memperhatikan dan tidak pernah mempermalukan mereka di depan
umum. Sikap ini membangun rasa percaya diri pada anak, sekaligus membuat mereka
merasa dihargai. Anak yang merasa dihargai akan tumbuh dengan perasaan positif
tentang diri mereka sendiri. Contohnya, rasulullah Saw membiarkan cucunya Hasan dan
Husein bermain-main di punggungnya saat beliau sedang sujud dalam shalat. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya memberi anak ruang untuk berekspresi tanpa rasa takut
dimarahi atau dihakimi.
Sifat Lingkungan yang Aman dan Positif

Lingkungan yang mendukung perkembangan anak secara fisik dan psikologis
sangat penting untuk mencegah terbentuknya inner child negative (Jalil & Hidayatullah,
2022). Anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang penuh kasih sayang, tanpa ancaman
kekerasan dan intimidasi akan tumbuh menjadi pribadi yang lebih kuat secara emosional
dan mental (Hafidz & Putri, 2022). Rasulullah Saw mencontohkan pentingnya
menciptakan lingkungan pengasuhan yang positif dan mendukung perkembangan mental
dan emosional anak dengan cara yang lembut dan penuh cinta.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan pola asuh berdasarkan ajaran Rasulullah SAW efektif dalam
mencegah terbentuknya inner child negatif pada anak. Pola asuh yang diterapkan
menekankan kasih sayang, keteladanan, serta pendidikan yang seimbang antara
aspek spiritual, emosional, dan fisik. Di Khalilah Islamic Daycare, metode ini
diimplementasikan melalui pendekatan yang penuh empati, menghargai setiap
perkembangan anak, dan menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan
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karakter positif. Hasilnya, anak-anak dapat berkembang dengan lebih baik secara
emosional dan mental, sehingga terhindar dari dampak negatif inner child di masa
dewasa. pola asuh yang berlandaskan ajaran Islam ini sangat efektif dalam
mencegah trauma psikologis pada anak. Penerapan pola asuh ala Rasulullah SAW di
Khalilah Islamic Daycare secara efektif mencegah terbentuknya inner child negatif
pada anak. Melalui pendekatan yang penuh kasih sayang, komunikasi yang terbuka,
dan pendidikan karakter yang kuat, pengasuh menciptakan lingkungan yang aman
dan mendukung. Hal ini memungkinkan anak-anak untuk berkembang dengan
percaya diri, mengekspresikan perasaan, dan membangun hubungan sosial yang
sehat.

Temuan ini menegaskan bahwa ajaran Rasulullah tidak hanya relevan dalam
konteks spiritual, tetapi juga memberikan panduan praktis yang efektif dalam
pengasuhan modern. Temuan ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi praktisi
pendidikan, orang tua, dan peneliti untuk menciptakan lingkungan yang lebih sehat
dan mendukung bagi anak.
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